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Abstrak

Sejak tahun 1984, melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25, Indonesia me-
miliki tiga jenis Mushaf Al-Qur'an Standar, yaitu Mushaf Standar Usmani, Mushaf
Bahriyah dan Mushaf Braille. Mushaf Standar Usmani dijadikan acuan bagi pener-
bitan dan peredaran Al-Qur’an di Indonesia. Pada kenyataannya, tidak semua ma-
syarakat menggunakan Mushaf Standar Usmani tersebut. Sebagian masyarakat
ada yang menggunakan mushaf terbitan India, Mesir, Saudi Arabia, Lebanon dan
lain-lain. Selain itu, muncul pula pengakuan di masyarakat bahwa Mushaf Madi-
nah adalah “paling usmani” dibanding mushaf lainnya. Hal ini cenderung menga-
burkan dan menyederhanakan keragaman tulisan pada rasm usmani. Tulisan ini
membandingkan Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madi-
nah dengan fokus pada juz 7, juz 14 dan juz 24. Perbandingan dilakukan pada kata
yang mengandung kaidah hazf al-huruf (membuang huruf). Kajian yang bersifat
deskriptif-analitik ini menemukan bahwa Mushaf Standar Usmani dalam hal rasm
memiliki kedekatan dengan Mushaf Pakistan dengan riwayat ad-Dani, sedangkan
Mushaf Madinah merujuk pada riwayat Abu Dawud.
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Abstract

Since 1984, through the decree of the Minister of Religious Affairs No. 25, Indonesia
has three kinds of Standard Mushaf namely Usmani, Bahriyah and Braille. Usmani
Mushaf becames standard for the publication and the circulation of the Quran in In-
donesia. However, in fact, not all the people use Standard Usmani Mushaf- Some uses
the mushafs published by India, Eqypt, Saudi Arabia, Lebanon and many others. In
addition to that, there is a claim in society that Medinan Mushaf is the most usmani
mushaf in characteristics to be compared to others. This phenomenon, of course,
tends to obscure and simplify the variety of writing in usmani rasm. This writing will
compare the Standard Mushaf of Indonesia, that of Pakistan, and that of Madina
with the focus of part 7, part 14 and part 24. The comparison is done on the words
containing the formulation of hazf al-huruf (throwing the letter). This descriptive
analysis study shows that Indonesian Standard Usmani Mushaf in the case of rasm
has similarity and closesness with that of Pakistan Mushaf by referring to the ad-Dani
narration as for the Madina Mushaf is referred to Abu Dawud narration.

Keywords

Rasm usmani, Standard Mushaf of Indonesia, Mushaf of Pakistan, Mushaf of Ma-
dinah.
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai pasar mushaf Al-Qur'an cetak dari beberapa
negeri Islam. Pada akhir abad ke-19 mulai berdatangan mushaf-mushaf ce-
takan Turki dan India, lalu pada masa berikutnya Pakistan. Mushaf-mus-
haf tersebut menemani mushaf-mushaf yang sudah tersebar di Nusantara,
seperti mushaf cetakan Palembang dan Singapura. Mushaf-mushaf luar
negeri tersebut banyak digunakan oleh masyarakat saat itu (Hakim 2012:
231-254).

Pada awal abad ke-20, mulai berkembang penerbitan Al-Qur'an di
Indonesia. Master mushaf yang digunakan oleh para penerbit adalah mu-
shaf dari Turki maupun India. Pada pertengahan abad ke-20, mulai marak
penerbitan Al-Qur'an di Indonesia dengan master naskah yang dibuat
sendiri. Al-Quran tersebut ditashihkan kepada institusi keislaman setem-
pat. Sebagai contoh, sebuah mushaf yang dicetak di Bukittinggi ditashih
oleh Mahkamah Syar’iyah Sumatera Tengah. Mushaf lainnya, terbitan Mak-
tabah al-Misyriyah Cirebon ditashih oleh para ulama pesantren Kaliwungu
(Hakim 2012: 231-254 ). Mushaf-mushaf tersebut memiliki kaidah rasm, dabt
(tanda baca), syakl (baris penanda bunyi), dan waqf wa al-ibtida’ (berhenti
dan memulai bacaan) berbeda-beda.

Melalui KMA. No. 25 tahun 1984, Indonesia menetapkan mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia (MSI). Tujuan dari penetapan MSI ini yaitu ad-
anya pedoman dalam penerbitan dan pencetakan Al-Qur'an di Indonesia.
Saat itu tidak diperkenankan lagi menerbitkan Al-Qur'an dari luar negeri
karena memiliki rasm dan tanda baca yang berbeda-beda. Secara sosiolo-
gis, perbedaan mushaf itu, sedikit banyak, di kemudian hari akan menim-
bulkan fragmentasi keagamaan di tengah masyarakat.

MSI yang ditetapkan oleh KMA No. 25 Tahun 1984 memiliki tiga varian
mushaf berdasarkan segmen pemakainya, yaitu Mushaf Standar Usmani
untuk orang awas; Mushaf Bahriyah untuk para penghafal Al-Qur'an, dan
Mushaf Braille untuk para tunanetra. Ketiga varian mushaf ini memiliki
spesifikasi yang dapat dikenali dari empat unsur utama, yaitu cara penu-
lisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda wakaf (Sohib 2013: 12). Ketiga
Mushaf Standar inilah yang sekarang menjadi rujukan, ditashih oleh Laj-
nah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ), dan diterbitkan oleh pener-
bit-penerbit di Indonesia. Beberapa penerbit mencantumkan ‘Al-Qur’an
Kementerian Agama’ pada sampul depan mushaf.

Pada dasawarsa 1990-an terjadi dinamika baru dalam permushafan.
Hal itu terjadi ketika mushaf Al-Qur’an dari Arab Saudi masuk ke Indonesia
secara massal, terutama melalui jamaah haji Indonesia. Mushaf yang diba-
wa biasanya ada dua macam, yaitu mushaf 30 juz (ayat saja), dan Al-Quran
dan Terjemahnya bahasa Indonesia. Mushaf terakhir berupa Al-Qur’an de-
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ngan rasm usmani versi Arab Saudi disertai terjemahan bahasa Indonesia.
Terjemahan yang dipakai dalam mushaf tersebut merupakan terjemahan
Departemen Agama (sekarang Kementerian Agama). Selain dibawa oleh
jamaah haji, mushaf tersebut juga didistribusikan melalui Kedutaan Arab
Saudi serta yayasan-yayasan mereka yang berada di Indonesia.

Mushaf-mushaf Madinah dicetak oleh Mujamma‘Malik Fahd di Madi-
nah, Arab Saudi, dan didistribusikan secara cuma-cuma ke berbagai belah-
an dunia Islam. Masyarakat Indonesia menyebutnya sebagai ‘Mushaf Ma-
dinah’ Mushaf ini yang kemudian disandingkan dengan Mushaf Standar
Indonesia dengan ditambahi klaim bahwa Mushaf Madinah yang ‘paling
usmani, ditulis menggunakan rasm usmani. Sedangkan mushaf Indonesia
dianggap tidak usmani.

Tulisan ini akan membandingkan rasm tiga mushaf pada kata yang
mengandung kaidah Aazf al-hurif (membuang huruf). Tiga mushaf terse-
but adalah Mushaf Standar Indonesia (selanjutnya disebut Mushaf Stan-
dar), Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madinah. Kajian ini dibatasi pada tiga
juz, yaitu juz 7, 14, dan 24 yang dipilih secara acak. Juz-juz tersebut mewaki-
li kelompok persepuluh juz dari Al-Qur'an yang berjumlah 30 juz. Langkah
yang dilakukan adalah menginventarisasi kata dari setiap juz tersebut yang
mengandung kaidah hazf wa al-isbat, kemudian diperbandingkan antara
tiga mushaf, yaitu Mushaf Standar dengan Mushaf Pakistan, Mushaf Stan-
dar dengan Mushaf Madinah. Dari situ akan terlihat persamaan dan per-
bedaan masing-masing mushaf. Secara terbatas, penelitian ini mengurai
kata yang berbeda dengan Mushaf Standar. Penelitian ini juga bermaksud
mencari tahu mushaf mana yang memiliki kedekatan rasm dengan Mushaf
Standar.

Kajian tentang rasm pada Mushaf Standar masih terbatas—meskipun
tidak bisa dikatakan tidak ada. Zaenal Arifin (2013: 35-58) menulis “Kajian
IImu Rasm Usmani dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani Indonesia”.
Tulisannya mempertegas bahwa rasm yang digunakan Mushaf Standar
adalah rasm usmani. Meskipun diakui bahwa konsensus ini tidak mem-
pertegas afiliasi mazhab rasm usmani yang diacu dan dijadikan pijakan.
Mushaf Standar telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku
dalam ilmu rasm usmani seperti tertuang dalam kitab karya as-Suyuti, al-
Itgan fi Ulum al-Qur'an. Hal-hal lain yang tidak dijelaskan oleh as-Suyuti
juga tidak diberlakukan pada Mushaf Standar.

Dalam kajian lainnya, Faizurrosyad (2015: 69-90) menunjukkan bahwa
banyak mushaf yang memiliki perbedaan diakritik. Perbedaan yang men-
dasar adalah pemberian tanda titik pada huruf hijaiah, tanda vokal dan
tajwid, serta tanda wakaf dan ibtida’ Faizurrosyad juga melakukan perban-
dingan atas tiga mushaf, yakni Mushaf Madinah, Mushaf Magribi, dan Mus-
haf Standar. Ia berpendapat bahwa Mushaf Magribi memiliki fungsi tanda
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yang lebih dekat dengan Mushaf Madinah, dibandingkan dengan Mushaf
Standar. Adapun dari segi bentuk tanda, Mushaf Standar lebih dekat de-
ngan Mushaf Madinah daripada Mushaf Magribi.

Kajian Faizurrosyad tentang diakritik pada tiga mushaf mendapat kri-
tikan dari Zaenal Arifin (2015). Ia berpendapat bahwa seharusnya kajian
yang dilakukan Faizurrosyad berangkat bukan dari disiplin ilmu sastra,
tetapi dari disiplin ilmu rasm mushaf. Arifin juga menegaskan bahwa peng-
gunaan tanda baca pada mushaf selain berdasar rujukan muktabar juga
berdasar pada inovasi yang dikembangkan dan dianggap positif di daerah
bersangkutan. Terkait Mushaf Standar, Arifin berpendapat bahwa mushaf
tersebut banyak membakukan tanda baca yang berkembang di masyarakat
dengan melakukan perbandingan dari beberapa mushaf di dalam negeri
yang dilakukan melalui Mukernas Ulama Al-Qur'an I1/1976 (Arifin 2015:
279).

Belum banyak kajian serius tentang rasm dalam Mushaf Standar.
Sya'roni (1998) menyusun buku bertajuk Pedoman Umum Penulisan dan
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an dengan Rasm Usmani. Buku ini dikembang-
kan dari dua buku utama, yaitu Maurid az-Zaman karya al-Kharraz, dan
Jami‘ al-Bayan ft Ma'rifat Rasm al-Qur'an karya ‘Ali Isma’ll Sayyid Handawi.
Buku ini kemudian menjadi rujukan bagi revisi kecil Mushaf Standar ter-
hadap 54 kata pada tahun 2000. Badri Yunardi (2005: 279-300) menulis
“Sejarah Penyusunan Mushaf Standar Indonesia”. Tulisan ini fokus pada
catatan berlangsungnya Muker Ulama serta butir-butir diskusi terkait Mus-
haf Standar pada saat itu.

Mushaf Standar, Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madinah

Studi komparasi ini dilakukan pada tiga mushaf, yaitu Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia (Mushaf Standar), Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madi-
nah. Informasi singkat ketiga mushaf tersebut, terutama aspek rasmnya,
diuraikan sebagai berikut.

1. Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia (Mushaf Standar)

Sebelum ada Mushaf Standar, masyarakat Indonesia menggunakan mus-
haf-mushaf dari anak benua India cetakan Bombay dan Pakistan, serta
cetakan Turki, khususnya mushaf Bahriyah. Mushaf-mushaf tersebut
menjadi model bagi penerbitan Al-Quran di Indonesia (Hakim 2012). Ma-
salahnya adalah bahwa mushaf tersebut memiliki pola tanda baca, harakat,
dan wagqaf-ibtida’ yang tidak sama, dan dikhawatirkan akan menimbulkan
problem sosial keagamaan di kemudian hari. Oleh karena itu, pemerintah
berkepentingan menyusun mushaf yang bisa dijadikan acuan bagi pener-
bitan Al-Qur’an khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya.
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Gambar 1. Mushaf Standar Indonesia.

Melalui rangkaian Musyawarah Kerja Ulama I-IX, pemerintah juga
memulai program penulisan Mushaf Standar. Mushaf ini selesai ditulis
pada tahun 1983 dan diresmikan melalui Peraturan Menteri Agama pada
tahun 1984. Pada tahun 2002 Mushaf Standar ditulis ulang. Hal tersebut
dilakukan karena mushaf yang ditulis pada 1983 itu khatnya dirasa terlalu
tipis, berbeda dengan kebiasaan masyarakat Indonesia yang sudah lama
menggunakan khat berukuran tebal seperti dalam mushaf cetakan Bom-
bay dan Pakistan. Penulisan ulang dilakukan oleh Baiquni Yasin, cucu dari
penulis Mushaf Standar 1984, Muhammad Syadzali Sa’ad. Dari aspek rasm,
kedua Mushaf Standar tersebut tidak ada perbedaan dan masih merujuk
hasil Musyawarah Kerja Ulama sepuluh tahun sebelumnya.

Terkait rasm, hampir semua teks dalam Mushaf Standar telah me-
ngacu pada kaidah rasm usmani sebagaimana termaktub dalam kitab al-
Itqan fi Ulim al-Qur'an karya as-Suyuti. Namun demikian, mushaf ini tidak
melalui tarjih ar-riwayat, yaitu proses verifikasi penulisan dengan meng-
unggulkan salah satu riwayat, sehingga dalam satu tempat terkadang ber-
sesuaian dengan mazhab Abt ‘Amr ad-Dani dan di tempat lain dengan Abu
Dawud Sulaiman bin Najah, atau bahkan terkadang tidak mengacu pada
keduanya. Mushaf Standar tidak mencantumkan ‘Ta‘rif al-Mushaf’ seperti
pada Mushaf Madinah.

2. Mushaf Pakistan

Mushaf Pakistan yang dipakai dalam tulisan ini yaitu mushaf terbitan
Syirkah Qudratullah, Pakistan, 2015. Masyarakat Indonesia lebih familiar
dengan istilah ‘Al-Quran Pakistan’. Al-Qur’an ini memiliki ciri khas kaligrafi
yang besar dan gemuk. Berdasar penelitian Abdul Hakim (2012), ‘Al-Quran
Pakistan’ sudah beredar sejak pertengahan abad ke-19. Sebuah Al-Qur’an
cetakan 1283 H/1867 ditemukan di Palembang. Tradisi penerbitan Al-Qur’an
dengan cetak modern di India lebih tua daripada di Indonesia.’ Selanjutnya

' Sebagai gambaran, mushaf cetakan Palembang tahun 1948 dicetak dengan teknik
cetak batu.
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Gambar 2. Mushaf Pakistan.

mushaf asal Pakistan banyak dicetak oleh penerbit di Indonesia. Di kemu-
dian hari, mushaf ini menjadi salah satu rujukan dalam penyusunan Mus-
haf Standar Indonesia. Pengadopsian Mushaf Pakistan bukan hanya pada
aspek kaligrafi, tetapi juga pada aspek lain, yaitu harakat, dabt, dan rasm.

Penggunaan Mushaf Pakistan sebagai rujukan di Indonesia merupa-
kan suatu hal yang wajar. Selain karena tradisi penerbitan Al-Quran di
India lebih dahulu berkembang dibanding Indonesia, ulama India pada
tahun 1808 juga sudah menyusun sebuah kitab rasm dan qiraat. Salah satu
kitab tersebut berjudul ‘Nasr al-Marjan ft Rasm Nazmi al-Quran’ karangan
Syeikh Muhammad Gaus bin Nazir ad-Din Muhammad bin Nizam ad-Din
Ahmad an-Na'iti al-Arkati (w. 1238 H/ 1822) yang terdiri dari tujuh jilid.
Kitab ini menguraikan kata demi kata Al-Quran dari aspek rasm, giraat,
(‘rab, dan maknanya (Tahanawi 2016: 7). Secara kronologis, mushaf-mushaf
cetakan India yang terbit setelah 1822 merujuk kepada kitab ini.

3. Mushaf Madinah
Mushaf Madinah adalah istilah yang dilekatkan pada mushaf terbitan
Mujamma* al-Malik Fahd, sebuah percetakan Al-Qur'an di Kota Madinah.
Mushaf Madinah merupakan salah satu mushaf yang menggunakan rasm,
dabt, dan syakl sendiri. Mushaf ini mulai marak sejak tahun 1984 karena
disebarkan secara cuma-Cuma, baik melalui para jamaah haji dan umrah,
maupun lewat yayasan-yayasan yang memiliki afiliasi dengan pemerintah
Arab Saudi. Pada tahun itulah berdiri Mujamma' al-Malik Fahd, percetakan
Al-Qur'an terbesar di dunia. Pada mushaf tersebut tertulis ‘Mushaf al-
Madinah an-Nabawiyyah’ (mushaf dari kota Nabi). Mushaf ini ditulis oleh
Usman bin Abduh Taha atau yang lebih dikenal dengan Syekh ‘Usman Taha
atau Syekh Halabi, karena beliau dari Halb (Aleppo), Syria (al-Aufi 2001).2
Pada bagian akhir Mushaf Madinah terdapat ‘identitas mushaf’ (ta‘rif).
Secara gamblang diterangkan bahwa rasm Mushaf Madinah merujuk pada

* Informasi lebih luas tentang percetakan Mujamma' dapat dibaca tulisan Muhammad
Salim Syadid al-Aufi, Tatawwuru Kitabati Mushaf asy-Syarif wa Tiba‘atih, 2001.
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Gambar 1. Mushaf al-Madinah an-Nabawiyyah.

Imam ad-Dani dan Imam Abu Dawiid dengan mentarjih pendapat Abu
Dawid jika terdapat ikhtilaf di antara keduanya. Berikut nukilan takrif Mu-
shaf Madinah yang terkait dengan kajian rasm.

Mushaf ini ditulis dan diberi tanda baca sesuai dengan riwayat (Imam) Hafs
bin Sulaiman bin Mugirah al-Asadi al-Kuffi, dengan bacaan (Imam) Asim bin
Abi an-Najud al-Kuffi at-Tabi’1 (seorang pengikut tabiin) dari ‘Abdurrahman
‘Abdullah bin Hubaib as-Sulami dari Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib, Zaid
bin Sabit, Ubay bin Ka‘ab, dari Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam. Ejaan huruf-
nya diambil dari riwayat para ulama rasm yang bersumber dari mushaf-mus-
haf yang telah dikirim Khalifah Usman bin ‘Affan ke Mekah, Basrah, Kafah,
dan Syam, dan juga mushaf yang beliau peruntukkan bagi penduduk Madi-
nah, serta mushaf yang beliau peruntukkan bagi dirinya sendiri serta mushaf-
mushaf yang telah dimansukh (dihapus), sebagaimana juga telah dinukil oleh
dua orang syekh dalam ilmu rasm, yaitu Imam Abu ‘Amr ad-Dani dan Abu
Dawid Sulaiman bin Najah dengan mentarjih pada Imam Aba Dawad jika
terjadi khilaf di antara keduanya. (Mushaf Madinah, 2014)

Kaidah dabt (pensyakalan) diambil dari apa yang telah ditetapkan
ulama dabt sebagaimana tertera pada kitab at-Tirraz ‘ala Dabt al Kharraz
karya Imam at-Tanasi dengan mengambil tanda atau ‘alamat dabt dari
Khalil bin Ahmad al-Farahidi dan pengikutnya dari ulama dabt Masyriq se-
bagai pengganti dari tanda dabt dari ulama Andalus dan Magrib (Mushaf
Madinah, 2014).

Kaidah Hazf al-Huraf dalam Rasm Usmani

Kaidah penulisan rasm usmani yang digunakan dalam kajian ini adalah
enam kaidah yang disusun oleh as-Suyuti dalam al-Itgan. Sebenarnya ba-
nyak tokoh yang menawarkan kaidah penulisan rasm usmani. Rumusan
as-Suyuti dipandang cukup populer dan paling diterima di kalangan pegiat
ulumul-Qur'an. Dibanding rumusan pendahulunya, rumusan as-Suyuti
lebih eksis dan mampu bertahan hingga sekarang (Arifin 2013: 1-38). Itu
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juga yang menjadi pertimbangan peserta Musyawarah Kerja Ulama I meru-
juk al-Itgan. Berikut enam kaidah rasm usmani rumusan as-Suyuti:

Pertama, kaidah hazf al-huruf (membuang huruf). Kaidah ini selalu di-
kaitkan dengan isbat al-hurf (menetapkan huruf). Macam-macam kaidah
‘membuang huruf’ [1] hazf isyarah yaitu membuang huruf dengan tujuan
menunjukkan adanya bacaan lain. Adanya pembuangan huruf alif pada
kalimat tersebut agar dua bacaan tersebut bisa dicakup oleh satu kata.
Contohnya, o»;.i5 5 . . [2] hagf ikhtisar yaitu membuang huruf dengan
tujuan untuk meringkas tulisan, seperti membuang alif dari setiap jama’
muzakkar as-salim atau semisalnya jika setelah alifnya bukan hamzah atau
tasydid. Contoh ¢ysauall,cplaad-|, ndall. [3] Membuang huruf pada kata ter-
tentu saja, seperti membuang huruf alif pada kata 2| yang terletak pada
Surah al-Anfal ayat 42 saja. Sedangkan slxl| pada tempat lain ditulis de-
ngan alif. Huruf-huruf yang dibuang dalam penulisan rasm usmani ada 5,
yaitu alif, waw, ya’, lam dan nan (As-Suyuti, 1980: 167-168).3

Kedua, ziyadah al-huraf (penambahan huruf) adalah memberi
tambahan huruf dalam suatu kata, namun tidak mempengaruhi bacaan-
nya baik ketika wasal maupun wagaf, contohnya &\, zéiyadah dengan pola
seperti ini disebut dengan ziyadah huruf haqigi. Ada lagi ziyadah huruf
gairu haqiqt, yaitu apabila tambahan huruf mempengaruhi bacaan hanya
ketika wakaf, misalnya | . Ketika wakaf, seluruh imam giraat membacanya
dengan ishat al-alif. Huruf yang ditambahkan dalam kaidah ini yaitu alif
(Ve ), y@’ (ziyadat al-ya’) dan (ziyadat al-waw) (as-Suyuti, 1980:168).

Ketiga, al-hamz (penulisan hamzah), yaitu penulisan hamzah. Ada
empat macam pola penulisan hamzah dalam rasm usmani, yaitu [1] ter-
kadang ditulis dalam bentuk alif; [2] terkadang ditulis dalam bentuk huruf
waw; [3] terkadang ditulis dalam bentuk ya’; dan terkadang tanpa bentuk
(hazf surah) (as-Suyuti, 1980: 168). Berikut contohnya.

Tabel 1. Contoh kaidah penulisan hamzah

No Bentuk Hamzah Contoh
1 Bentuk huruf alif Jsf
2 Bentuk huruf waw Oyl
3 Bentuk huruf ya’ el
4 Tanpa bentuk (hazf surah) (M ene)

3 Keterangan tambahan dapat dibaca dalam buku Pedoman Umum Penulisan dan
Pentashihan Mushaf Al-Quran dengan Rasm Usmani terbitan Puslitbang Lektur Agama,
1998.
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Keempat, al-badl yaitu penggantian huruf yang dalam ilmu rasm us-
mani ada tiga macam, yaitu penulisan alif yang berasal dari ya’; penulisan
alif yang berasal dari waw; dan alif yang tidak diketahui asalnya. Berikut
beberapa contoh ibdal dalam rasm usmani (As-Suyuti, 1980: 169).

Tabel 2. Contoh penulisan kaidah bad!

No Rasm Imla’i Rasm Usmani
1 L § e
2 sl 3 lall
3 53] 55550
4 H W 555 ks
5 Ll ALY

Kelima, al-fasl wa al-wasl. Sebenarnya ini terdiri dari dua kaidah yang
disatukan, yaitu al-fas/ (pemisahan kata) dan al-was! (penyambungan
kata). Pemisahan kata adalah penulisan suatu kata dipisahkan dengan kata
yang sesudahnya. Terdapat 17 kata yang menurut rasm usmani ditulis ter-
pisah, yaitu:

d—Lol—dol—dol—bol—bge — e — Lol — L e — Yol

Adapun al-wasl adalah penulisan kata yang bersambung atau menyatu
dengan kata sesudahnya. Pada kaidah ini juga terdapat 17 kata yang penu-
lisannya disambung, baik yang disepakati maupun yang diperselisihkan.
Ke-17 kata tersebut yaitu:

e — ey — ol — Loy — ot il L — o — IS — Lt
e — a8 — gy — e — LS —
Keenam, kalimat yang memiliki dua bacaan ditulis dengan salah satu-

nya, selama tidak tergolong qiraat syazah (as-Suyuti, 1980: 170). Beberapa
contohnya antara lain:

Tabel 3. Contoh penulisan karena perbedaan bacaan

No salah satu mazhab mazhab lain

1 OsS% Ol
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Kaidah yang digunakan dalam artikel ini hanya kaidah hazf al-huruf.
Selain untuk fokus pembahasan, kaidah ini paling banyak terkandung
dalam kata-kata yang memiliki rasm tertentu.

Hazf al-Huruf dalam Mushaf Standar, Mushaf Pakistan, dan Mushaf
Madinah

Kajian ini dilakukan pada tiga juz, yaitu juz 7, juz 14 dan juz 24 dalam
tiga mushaf. Inventarisasi dilakukan dengan menampilkan kata yang me-
ngandung kaidah hazf pada juz dimaksud. Ditampilkan juga penulisan
kata menurut mazhab ad-Dani dan Aba Dawad. Pembahasan dikelompok-
kan per juz.

Juz7

Terdapat 230 kata yang mengandung rasm pada juz 7, 196 kata di antaranya
mengandung kaidah al-hazf. Dari jumlah tersebut, terdapat 48 kata me-
ngandung ikhtilaf (perbedaan). Sisanya, 148 kata tidak ikhtilaf alias ittifag
(sama). Perinciannya, dari 48 kata Mushaf Standar berkaidah hazftersebut,
yang berbeda dengan Mushaf Pakistan hanya 4 kata, sedangkan yang ber-
beda dengan Mushaf Madinah 44 kata.*

Tabel 4. Kata yang berbeda dari Mushaf Pakistan dan Mushaf Madinah

No. Surah Ayat MS MP MM ad-Dani  Abu Dawud
1 al-Anam/6 28 052360 RSt RSt RPStY RPSY
2 al-An'am/6 57 ool odeadl odad)l sl |
3 al-An'am/6 62 el e k| k| k|
4 al-An'am/6 92 Okt Oshils Oshig Oskils Oshig

Catatan: MS = Mushaf Standar, MP = Mushaf Pakistan, MM= Mushaf Madinah.

Ketiga kata dalam Mushaf Pakistan yaitu ned| - cnleadll — 05380 jelas
merupakan ittifaq as-Syaikhani, yaitu ad-Dani dan Abu Dawud. Sedangkan
kata (,kils, Mushaf Pakistan memakai pendapat ad-Dani dengan isbat
al-alif, sedangkan Abt Dawud dengan hazf al-alif (Aba Dawud 2002: 516;
Sya'roni 1998: 53). Jika Mushaf Standar ada kecenderungan menggunakan
mazhab an-Dani, seharusnya tidak hazf, tetapi isbat al-alif pada kata () Jas\<.
Adapun kata lainnya, lakazibun, hazf al-alif setelah kafberdasar kesepakat-
an Syaikhani (al-Arkaty, t.t.: 11, 153); Al-fasilin, bi hazf al-alif setelah huruf fa’

+ Karena keterbatasan halaman, yang ditampilkan hanya jumlah yang berbeda dengan
Mushaf Pakistan dengan tetap menampilkan penulisan Mushaf Madinah.
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kesepakatan Syaikhani (al-Arkati, t.th.: II, 175); kata al-hasibin, Syaikhani
sepakat hazf al alif setelah huruf ha (al-Arkati, t.t.: II, 179).

Tabel 5. Kedekatan Mushaf Pakistan dan Mushaf Madinah

No Aspek Mushaf Pakistan Mushaf Madinah

1 Jumlah kata yang mengandung kai- 230 230
dah non-imla’i

2 Jumlah kata mengandung kaidah 196 196
al-hazf

3 Jumlah kata berbeda dengan Mushaf 4 44
Standar

4 Persentase kedekatan dari jumlah 91.7 % 77.5 %
kata yang ikhtilaf

Berdasarkan tabel di atas, Mushaf Standar memiliki kedekatan 91.7%
dengan Mushaf Pakistan pada kalimat-kalimat yang terkait kaidah sazfwa
al-isbat. Sedangkan dengan Mushaf Madinah kedekatannya hanya 8.4%.
Jika konsisten, maka akan didapati konsistensi pula pada persentase ke-
dekatan antara Mushaf Standar dan Mushaf Pakistan. Perbedaan mazhab
penulisan tersebut juga akan terlihat dari Mushaf Madinah pada analisis
juz-juz lainnya. Dari aspek tulisan yang mengandung kaidah Aazf al-huruf
Mushaf Standar lebih memiliki kedekatan dengan Mushaf Pakistan.

Juz 14

Pada juz ini terdapat 320 kata yang mengandung perbedaan rasm, 294 kata
di antaranya mengandung kaidah al-hazf. Dari jumlah tersebut, Mushaf
Standar berbeda pada 79 penulisan kata. Berbeda dengan Mushaf Pakistan
sebanyak 10 kata, dan berbeda dengan Mushaf Madinah sejumlah 78 kata.

Tabel 6. Daftar kata yang berbeda dari Mushaf Pakistan dan Mushaf Madinah juz 14.

No  Surah Ayat MS MP MM ad-Dani  Abua Dawad
1 al-Hijr 20 85\ o 2 o 2 O 2 O 0
2 al-Hijr 22 s =) = o o
3 al-Hijr 22 ossls o8& o8& osy% os %
4 al-Hijr 23 a5y 05,9 o o 05,5

5  al-Hijr 98 el el el ) )

6 anNabl 48 4,5 Oy Ops Oy Oy
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7  an-Nahl 51 Lt 36 3L QL gl

8 an-Nahl 59 Sy Solsn Sy Slsm SR
9 an-Nahl 91 e Sl S S r,j.u::\c S
10  an-Nahl 110 [yl 150e> [PRVPS FEVARS [FEeES

Catatan: MS = Mushaf Standar, MP = Mushaf Pakistan, MM= Mushaf Madinah.

Berikut keterangan penulisan beberapa kata yang berbeda pada juz 14
Surah al-Hijr. Syaikhani dalam bidang rasm, yaitu ad-Dani dan Aba Dawad,
sepakat bahwa penulisan razigin tidak menggunakan alif (al-Arkati, t.th.:
I11, 385). Keberadaan alif pada penulisan kata7iyah’ masih ikhtilaf. Menu-
rut ad-Dani dan asy-Syatibi, pada beberapa mushaf ada yang menulisnya
dengan alif (riyah, jamak), dan ada yang tanpa alif (rih). Ditulis dengan
alif untuk menampung jamak dari rik yaitu riyah dan tanpa alif untuk me-
nampung kata tunggal, rif. Oleh karena itu, menulis rif tanpa alif lebih di-
utamakan karena bisa menampung dua bacaan. Imam Hamzah dan Imam
Khalaf membaca dengan tunggal (rik). Imam lainnya membaca dengan
jamak (riyah) (al-al-Arkati, t.th.: III, 386). Kata al-warisun ditulis dengan
hazf al-alif ba'da al-wawi al-ula, membuang alif setelah huruf waw lebih di-
utamakan (al-Arkats, t.th.: ITI, 387). Adapun penulisan as-sajidin, Syaikhani
sepakat membuang alif setelah huruf sin (al-Arkati, t.th.: ITI, 413).

Adapun kata yang berbeda dari Surah an-Nahl juz 14 antara lain bi
khazinin, Syaikhani sepakat hazf al-alif (al-Arkati, t.th.: III, 386). Penulisan
dakhiran disepakati membuang alif setelah huruf dal (al-Arkati, t.th.: II,
446). Fa iyyaya, hazf al-alif. Penulisan yatawara, al-Arkati (t.th.: III, 352)
menjelaskan bahwa Syaikhani sebenarnya ittifaq isbat al-alif ba'da al-wawi,
seperti yang ditulis oleh ad-Dani. Namun demikian, Mushaf Madinah me-
nulisnya dengan hazf al-alif merujuk kepada ‘at-Tabyin’ Abu Dawud, min
gairi alif (tanpa alif) (Abtt Dawiid 2002: 773). Adapun penulisan ‘@hadtum
‘dengan isbat alif setelah ‘ain menurut pendapat mayoritas. Tetapi Imam
Jazari menghilangkan alif. Menulis alif dengan warna kuning menandakan
bahwa itu masih khilafiyah (al-Arkati, t.th.: III, 482).

Tabel 7: Tingkat kedekatan Mushaf Pakistan dan Mushaf Madinah juz 14

No Aspek Mushaf ~ Mushaf
Pakistan ~ Madinah
1 Jumlah kata yang mengandung kaidah non-imla’i 320 320
2 Jumlah kata mengandung kaidah al-hazf 294 294
3 Jumlah kata berbeda dengan Mushaf Standar 10 78

4 Persentase kedekatan dari jumlah kata yang ikhtilaf 96.6% 73.5%
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Tingkat kedekatan Mushaf Standar dengan Mushaf Pakistan pada juz
14 tetap tinggi, bahkan lebih tinggi karena berada di angka 96.6%, sedang-
kan bila dibandingkan dengan Mushaf Madinah, kedekatannya mencapai

73.5%.

Juz 24

Pada juz ini terdapat 228 kata yang memiliki cara penulisan non-im/a’.
Dari jumlah tersebut, Mushaf Standar berbeda dalam penulisan 49 kata
yang terkait kaidah hazgf al-huruf. Mushaf Standar memiliki g perbedaan
penulisan dengan Mushaf Pakistan (lihat Tabel). Sedangkan dengan Mus-
haf Madinah, Mushaf Standar memiliki 46 perbedaan penulisan kaidah
hazf. Berikut rangkuman g kata dalam Mushaf Pakistan yang memiliki cara
penulisan berbeda dengan Mushaf Standar. Disertakan juga cara penulisan
pada Mushaf Madinah sebagai pembanding.

Tabel 8. Perbedaan penulisan Mushaf Standar, Mushaf Pakistan, dan Mushaf Madinah.

No. Surah Ayat MS MP MM ad-Dani  Abu Dawud

1 Gafir /40 15 Ok 092 SPY) O R 092
2 Gafir /40 18 el oS onalaS opakS Y
3 Gafir /40 20 ol b e b o
4 Gafir /40 35 &l o) %] &) &5

5 Gafir /40 60 o5 D O R O,
6 Fussilat/41 12 Sgan Sl yos O gae K oon Ol o
7 Fussilat/g1 35 leiks el leak el Leak

8 Fussilat/s1 31 SHs) S5l Sy (SH) Sidy)
9 azZumar/zg 56 sl sl sl sl sl

Catatan: MS = Mushaf Standar, MP = Mushaf Pakistan, MM= Mushaf Madinah.

Dari g kata tersebut, ada 2 kata Mushaf Pakistan yang tidak sesuai
dengan mazhab ad-Dani, yaitu (S 5350 (auliya’ukum) dan ozl Kata
auliya’ukum pada Mushaf Pakistan tidak memakai alif, sedangkan riwa-
yat ad-Dani memakai alif seperti yang digunakan Mushaf Standar. Kata
isymaazzat dalam Mushaf Pakistan menggunakan alif, sedangkan riwayat
ad-Dani tanpa alif. Penulisan ‘barizii’ tanpa alif setelah huruf ba’ (al-Arkati,
t.th.: (6) 207), begitu juga ‘kagimin’ ditulis tanpa alif setelah huruf kaf’ Na-
mun demikian, ada juga yang berpendapat bahwa pada kata ini terjadi
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ikhtilaf, boleh ditulis dalam dua cara, di-hazf dan isbat (al-Arkati, t.th.: VI,
210). Adapun gahirin’ hazf al-alif ba'da za’ ditulis tanpa alif setelah huruf
za’ (al-Arkat], t.th.: VI, 223).

Table 9. Tingkat kedekatan Mushaf Pakistan dan Mushaf Madinah pada juz 24.

No Aspek Mushaf Mushaf
Pakistan =~ Madinah
1 Jumlah kata yang mengandung kaidah non-imla’i 228 228
2 Jumlah kata yang mengandung kaidah al-hazf 213 213
3 Jumlah kata yang ikhtilaf dengan Mushaf Standar 9 46
4 Persentase kedekatan dari jumlah kata yang ikhtilaf 95.7 % 78.4 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa Mushaf Indonesia, sekali lagi, me-
miliki tingkat kedekatan sangat tinggi dengan Mushaf Pakistan, yakni
95.7%. Adapun tingkat kedekatan dengan Mushaf Madinah sebesar 78.4%.
Angkanya tetap di atas 95% untuk Mushaf Pakistan dan di atas 75% untuk
Mushaf Madinah, sesuai dengan perbandingan pada juz 7 dan juz 14.

Kesimpulan

Seperti disiplin ilmu fikih yang terdapat banyak mazhab, disiplin rasm
mushaf juga demikian. Dalam fikih mazhab Syafi'i dikenal istilah syaikhant
yang merujuk kepada Imam an-Nawawi dan Imam Ramli. Adapun dalam
bidang ilmu hadis, syaikhani merujuk ke Imam al-Bukhari dan Imam Mus-
lim. Adapun syaikhani dalam bidang rasm merujuk kepada Imam ad-Dani
dan Aba Dawud. Maknanya, tidak ada pedoman tunggal dalam penulisan
rasm mushaf Al-Qur’an.

Pada masa awal perumusan Mushaf Standar para ulama mengacu pada
mushaf-mushaf yang beredar di Indonesia saat itu. Salah satunya adalah
mushaf dari anak benua India, di antaranya Mushaf Pakistan. Meskipun
para ulama membuat kajian penulisan melalui Musyawarah Kerja (Muk-
er) Ulama dalam rentang g tahun, tetapi pada saat penyalinannya (1983)
merujuk kepada mushaf yang sudah ada. Pada saat itu Mushaf Standar be-
lum ditulis, sedangkan Mushaf Madinah baru beredar luas sekitar tahun
1986. Boleh jadi, jika Mushaf Standar disusun sekarang akan terpengaruh
mazhab Mushaf Madinah.

Kajian atas kaidah hazf al-huruf pada tiga mushaf dan tiga juz di atas
menegaskan bahwa Mushaf Standar memiliki kedekatan dengan Mushaf
Pakistan. Kedekatan tersebut bisa juga berlaku pada lima kaidah lainnya
(perlu kajian lebih lanjut). Tingkat kedekatannya di atas 9o%, sedangkan
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dengan Mushaf Madinah sekitar 70%. Jika dilihat dari mazhab penulisan
rasm, Mushaf Standar lebih dekat kepada riwayat ad-Dani dibandingkan
Abu Dawud. Meskipun demikian, belum bisa dikatakan mengikuti ad-Dani
sepenuhnya, karena beberapa kata ditulis berbeda dari riwayat ad-Dani.

Untuk memberikan edukasi tentang rasm mushaf pada masyarakat
muslim Indonesia, di bagian akhir Mushaf Standar kiranya perlu dican-
tumkan ta‘rif mushaf [ ]

Ucapan Terima Kasih
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LAMPIRAN

Tabel 10. Daftar kata ikhtilaf pada juz 7 dalam Mushaf Standar, Mushaf Pakistan, dan Mu-

shaf Madinah
No. Surah Ayat MS MP MM ad-Dani ~ Aba Dawad
1 Al-Maidah/s5 89 el sl ) el R
2 AlMaidah/s 89 iy Sl LoW ol ol
3 Al-Maidah/s 89 R P NP CRPt I CEC S A 5 jhem
4  Al-Maidah/5 89 §uS 5, s 5,uS e
5  Al-Maidah/5 89 el el ) sl e
6  Al-Maidah/5 95 5,uS 5uS § e 5uS $aes
7 Al-Maidah/s5 95 s s e oS s s
8 Al-Maidah/5 96 lelee e lae el laie
9 AlMaidah/s 97 o sl wal ol sl
10  Al-Maidah/s 100 ol ol N ol N
1 Al-Maidah/5 106 sles 5ales Ve R ol
12 Al-Maidah/5 106 ) ol ) ) sl
13 Al-Maidah/5 106 cemnlols pemnlol sl el el
14  Al-Maidah/s 106 5ales 5l saed sales sl
15  Al-Maidah/s 107 o, o, o5 o6 ol
16 Al-Maidah/s 107 e sk Oleyis sk Oleyis
17 Al-Maidah/5 107 Cpuich i Ol yedid Ol
18  Al-Maidah/s 108 5le)l skl 5ol R 5ol
19  Al-Maidah/5 108 r@t‘f’ MJ'L“-\ ﬁ*‘f’ 5‘4"\‘*\ F‘*‘f’
20  Al-Maidah/s 10 s, sl s ol o,
22 AlMaidah/5 ~ m2 Ol ol Op)ld g a5l
23 Al-Maidah/s 16 e e e e e
26 al-An’am/6 1 Lile Lile Liae Lile Liae
27 al-An’am/6 19 sl ssles Sagdh ssles RVEY
28 al-An’am/6 19 ol =y oy el oy
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29 al-An’am/6 25 Al cbdle wbJag cbls OYRe
30 al-An'am/6 25 JREw bl ) bl bkl
31 al-An'am/6 28 PR U YR CORRPR OiSd
32 al-An'am/6 39 Lo Lo Lo BAJA Lo
33 alAnam/6 44 Olysl Oyl oy <l <)
34  al-Anam/6 46 (5)@, pg)hae\ iSJ‘“'-" é@\ YSJ\Q._A
35 al-An'am/6 54 ez gz ez Az et
36  al-An'am/6 57 ol dad)l ceedll sl Otdaadl)
37 al-An'am/6 62 ol ekl aed] ek Ottt
38 al-An'am/6 73 e e e e e
39 al-An’am/6 73 RN salead) saga)l gl sagadl
40  al-An'am/6 82 ol sl oty sl )
41 al-An’am/6 92 Oshag  oskele oskae oLkils Oskig
42 al-An’am/6 99 olise olite aiie wlase atie
43 al-An'am/6 101 iolo Lol Lo Lalo doo
44 al-An’am/6 102 Sl Sl sls Sl s
45  al-Anam/6 103 JlasY! N el Slasy) a)
46  al-An'am/6 109 sl ol ot sl i
47 alAmam/6 o L slal el e e
48 al-An’am/6 10 ok ek JUTIES &b b

Catatan: MS = Mushaf Standar, MP = Mushaf Pakistan, MM= Mushaf Madinah.
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Tabel 11. Daftar kata ikhtilaf pada juz 14 dalam Mushaf Standar, Mushaf Pakistan, dan Mu-
shaf Madinah

No. Surah Ayat MS MP MM  ad-Dani Abu Dawad
1 al-Hijr 15 G ,la G lal G ) Gylal G )
2 al-Hijr 19 oy, ) =y s, eY)
3 al-Hijr 20 Ltalae inlas e oilas e
4 al-Hijr 20 oyl oy odye 08 BS
5 al-Hijr 22 e =) =) =) =)
6 al-Hijr 22 1y QL 5 ol e
7 al-Hijr 22 o8\ o R DE L 8%
8 al-Hijr 23 a5y O ol o) 059
9 al-Hijr 26 oLy olaYl L oLl oY)
10 al-Hijr 26 Jlako Jlake  Jalo Jlalo Jrako
1 al-Hijr 28 Ri e s s s
12 al-Hijr 41 b\ o Ll Lo Lo Lo
13 al-Hijr 42 $le les @ls @ls $ole
14 al-Hijr 42 oesil peei ol opaladl oa\a)
15 al-Hijr 44 oly! ol | olgl ol
16 al-Hijr 47 Llyal Llys| (e8] Gl s (\pe
17 al-Hijr 65 ekl 2! 23l o2k )
18 al-Hijr 71 E & Al & ak
19 al-Hijr 74 e e lede e ede

20 al-Hijr 85 Y Y 4,_.\} LY M\J
21 al-Hijr 87 Judl aldl Akl aldl Al

22 al-Hijr 87 ol,all ol ole, Al ole,all Ols,all

23 al-Hijr 88 Ly D ) 3

24 al-Hijr 98 oaldl sl il paaedl opzed)

25 an-Nahl 4 oy oyl N ol oY

26 an-Nahl 5 ol s e Pl e
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27 an-Nahl 1 NES N I PP\ P B PP R
28 an-Nahl 12 SR oY ey eV ey
29 an-Nahl 13 ] gl A P a3 )
30 an-Nahl 15 oy, ) =y ey, @)
31 an-Nahl 21 Slgal Sl gl Sgal Ol gl Sgal
32 an-Nahl 22 asly sy SeS) 2y No
33 an-Nahl 24 Ll O O A U e
34 an-Nahl 26 ol UL UTRY s e TRy
35 an-Nahl 34 Ol ol Sl Sl Sl
36 an-Nahl 36 o)l oglll okl ol il
37 an-Nahl 36 Lile il Lie Lile Lae
38 an-Nahl 38 sl oo i) ol )
39 an-Nahl 45 ol ol sledl ol ol
40 an-Nahl 48 O, Oo3  Qa> Oy, 09,5
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59 an-Nahl 81 Jeb e el e oo e Sl e g
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Tabel 12. Daftar kata ikhtilaf pada juz 24 dalam Mushaf Standar, Mushaf Pakistan, dan Mu-

shaf Madinah
No. Surah Ayat MS MP MM  ad-Dani AbuDawad
2 az-Zumar/39 39 Jele Jole Jes Jele Jes
3 az-Zumar/39 44 ielazdl ielazl Raiid) Al Jaiid)
4 az-Zumar/39 45 OAes oylesl olesl ol oylesl
6 az-Zumar/39 46 3ol 3ol sagd) 3oledl sagd)
7 az-Zumar/39 49 ol oy o=V oLyl ol
8 az-Zumar/39 56 oAl sl oedl el ol
9 az-Zumar/39 62 S S Eics e EicE
10 az-Zumar/39 71 sl sl sl ol g sl
11 Gafir/40 4 dolz dolz Jag oz Jaz
12 Gafir /40 U U A DU A
13 Gafir /40 5 Ry gl Jedt bl g
14 Gafir /40 8 ezl ezl I as) o3
17 Gafir /40 ol ol oY ol oYl
18 Gafir /40 15 bk 022 Oe O 092
19 Gafir /40 16 BeSL -l RO B -l
20 Gafir /40 18 Y onalsS oeksS opaksS onaksS
21 Gafir /40 24 oels oels Ok ol b
22 Gafir /40 24 05,8 0 O3 RT3 098
23 Gafir /40 24 gew e e ge gew
24 Gafir /40 28 sl slo) ) Sl !
25 Gafir /40 28 L3 L3 LS LK LS
27 Gafir /40 29 b b b b b
28 Gafir /40 35 Oslg Ossl& Pt odbls [
29 Gafir /40 35 & %) &) & oy
30 Gafir /40 36 ole ole ok e o
31 Gafir /40 37 LK (51 LS LK LS
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37 Gafir /40 56 adl b e Al il
38 Gafir /40 60 O1s oA O A O,
39 Gafir /40 62 e e Ei=N He S
40 Gafir /40 69 BREES Osols Ot oblg Osag
41 Gafir /40 76 ol ol ol olyl ol
42 Gafir /40 8o Z"’L" (uL» e ("\"” e
43 Gafir /40 80 alol alol ail sl ao)
44 Fussilat/41 3 Gl 3 Gl 3 Gle 3 Gle 3 Gle 3
46 Fussilat/41 10 )3 )3 358! sl 80 g3 53
47 Fussilat/41 12 Sgan Sl gann Ol o Sl g Slgann
48 Fussilat/41 13 rbas rbas e [emas
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54 Fussilat/41 22 rf)L@\ (‘5)\@\ 2] rf)haﬂ ‘.Jsj\ag\
55 Fussilat/41 3 SH) S5 Syl S Sids)
56 Fussilat/41 34 s5lac 3glac 5gac sslae 3gac
58 Fussilat/41 35 el il el il Lealk
59 Fussilat/41 39 Tails Jazls Jais Rails T
60 Fussilat/41 42 JeU JBL Jedl JBL Jl)
61 Fussilat/41 46 ey ey o s )






